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BAB III 

PENYAJIAN DATA 

A. Deskripsi Umum Objek Penelitian 

1. Letak Geografis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 

Peta Desa Ketajen, 

Sumber: Google Map 

 

 

Secara teritorial, Balai Desa Ketajen termasuk dalam Wilayah 

Kecamatan Gedangan Kebupaten Sidoarjo Jawa Timur. Dengan Lintang -

7.386776, dan berbujur 112.735672. Terletak kurang lebih 17 Km (39 

Menit) ke arah selatan dari Surabaya. 7,5 Km (15 Menit) ke arah utara 

dari Alun – Alun Sidoarjo, 1,1 Km (4 Menit) ke arah timur dari Stasiun 

Gedngan, dan 5,5 Km (15 Menit) ke arah Barat dari Juanda Airport. 
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2. Visi Misi dan Struktur Kepemerintahan Desa Ketajen 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2 

Kantor Kelurahan (Balai Desa) Ketajen Tampak Depan 

 

Visi Desa Ketajen merupakan tujuan akhir pembangunan di Desa 

Ketajen dalam kurun waktu selama 5 tahun mendatang. 

Visi dan Misi Desa Ketajen ini dirumuskan dan ditetapkan 

berdasarkan komitmen bersama dari berbagai usur masyarakat di Desa 

ketajen. Visi dan Misi Desa Ketajen ini ditetapkan dengan memperhatikan 

kondisi internal dan eksternal desa, serta potensi dan permasalahan yang 

ada. Juga mempertimbangkan berbagai kekuatan dan kesempatan yang 

ada, dan memungkinkan untuk dikembangkan, serta kelemahan dan 

ancaman yang diupayakan semaksimal mungkin untuk diatasi. 

Visi dan Misi Desa Ketajen akan bisa tercapai apabila masyarakat 

memahami, kerjasama, danmendapat dukungan dari semua pihak, serta 

perlu dikembangkan sistem dan mekanisme yang aspiratif, partisipatif, 

transparan, demokratis, adil dan bertanggungjawab, agar pembangunan 

dapat mencapai hasil yang maksimal dan berdasar pada kebutuhan 

masyarakat. 
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Harapan kedepan bahwa wisi dan misi ini mampu menjadi arah 

yang jelas terhadap pencapaian kesejahteraan masyarakat Desa Ketajen 

yang seutuhnya. 

a. Visi Desa Ketajen 

”Terciptanya Masyarakat Desa Ketajen yang sejahtera, mandiri, 

berakhlaq, dan demokratis” 

Didalam kalimat Visi Desa Ketajen diatas, terdapat beberapa kata 

kunci yang akan menjadi tugas dan target bagi seluruh lapisan 

kepemerintahan Desa Ketajen itu sendiri, 

1) Sejahtera 

Arti kata Sejahtera sangatlah luas karena sudah memuat 

akan segala aspek kebutuhan manusia, maka perlunya 

peningkatan kesejahteraan melalui berbagai hal, dan masyarakat 

sendiri yang akan memutuskan dan menentukan tingkat 

kesejahteraannya sendiri, karena itu harus mau kerja keras untuk 

mengusahakan atau membuat lapangan kerja baru guna mencapai 

kesejahteraan itu sendiri. 

Pemerintah desa berperan memberikan umpan, sedang 

masyarakat diharapkan akan mampu menangkap umpan itu ntuk 

kemudian mengembangkan dan mewujudkannya, dalam hal ini 

pemerintah desa bertindak sebagai motivator dan fasilitator bagi 

masyarakat Desa Ketajen. 

2) Mandiri 
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Sebagai penyangga kota surabaya, diharapkan masyarakat 

Desa Ketajen lebih siap menghadapi segala perubahan dan 

kemajuan yang akan datang serta bisa mendiri dalam segala hal 

terutama dalam hal perekonomian. 

3) Berakhlaq 

Yakni terciptanya kehidupan masyarakat yang tentram, tenang 

dan kondusif dengan mematuhi, menghormatiserta melaksanakan 

ketentuan hukum, norma agama, norma adat dan nilai – nilai 

positif yang berkembang ditengah kehidupan bermasyarakat. 

4) Demokratis 

Menjamin kebebasan berbeda pendapat dan menerima kritik dan 

saran oranglain, tetapi apabila sudah menjadi keputusan harus 

dilaksanakan dengan penuh rasa tanggungjawab. Diharapkan 

tercapainya kondisi saling mengerti dan saling mengingatkan, 

memberikan dan menerima saran demi kemajuan bersama. 

b. Misi Desa Ketajen 

Adapun Misi Desa Ketajen yang menjadi langkah untuk 

mensukseskan visi adalah sebagai berikut: 

a. Menciptakan masyarakat yang berakhlaq mulia dan berketuhanan 

Yang Maha Esa 

b. Meningkatkan sumberdaya manusia agar pintar, profesional, 

berdayaguna, untuk membangun dan mengelolah potensi Desa 

Ketajen 
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c. Mendorong Masyarakat Desa Ketajen tetap memiliki ciri khas 

budaya atau tradisional sehingga dapat menjadi nilai tambah 

tersendiri, 

d. Memberdayakan sumberdaya Alam yang ada untuk dapat diambil 

manfaatnya tanpa merusak lingkungan dan tetap berwawasan 

lingkungan 

e. Mewujudkan sikap demokratis dalm segala aspek kehidupan, 

menghormati HAM, dan supremasi hukum 

f. Mewujudkan kesadaran akan kebersamaan, persatuan, 

ketentraman, kekeluargaan, dan gotong royong agar mempunyai 

rasa tanggung jawab dalam bidang masing – masing dan saling 

menghormati 

g. Membina hubungan baik dan kerjasama dengan berbagai 

lembaga, dinas, instansi dari luar maupun dalam negeri untuk 

mewujudkan program yang telah direncanakan.
112

 

3. Striktur Kepemerintahan Desa Ketajen 

Adapun stuktur kepemerintahan Desa Ketajen yang akan penulis 

cantumkan adalah periode 2012 – 2016, karena struktur jabatan yang baru 

belum dibentuk karena mengingat belum adanya SOTK dari pemerintah 

kabupaten Sidoarjo, sebagai berikut: 

 

                                                           
112 RAPB Des Ketajen tahun 2016 
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Gambar 3.3 

Struktur Kepemerintahan Desa Ketajen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

123 

 

B. Deskripsi Masalah Etos Kerja Perangkat Desa Ketajen 

Adapun perangkat Desa Ketajen terdiri dari 3 orang Sekretaris Desa dan 

staff kesekretariatannya, 5 kepala KASI (Kepala Seksi) yaitu ada Seksi 

Kepemerintahan, Seksi Trantibmas, Seksi Pelayanan Umum, Seksi 

Pembangunan, dan Seksi Kemasyarakatan, sedangkan Kepala Dusun dijabat 

oleh 2 orang, mengingat Desa Ketajen hanya memiliki 2 Dusun, yaitu; Dusun 

Ketajen dan Dusun Tumapel. 

Setiap organisasi pasti memiliki rekam kinerja baik maupun buruk, akan 

tetapi setiap organisasi yang baik pasti memiliki sebuah usaha untuk 

menutupi atau memperbaiki kinerja anggotanya yang buruk hingga menjadi 

baik, sehingga seluruh anggota organisasi dapat memberikan kontribusi yang 

baik pula terhadap organisasinya, begitupun dengan Organisasi Negara 

setingkat Kelurahan. Pada periode kepemerintahan 2008 - 2012 Kelurahan 

atau biasa disebut Desa Ketajen juga memiliki rekam kinerja anggota yang 

baik dan kurang baik
113

 sebelum dilakukan Bimbingan Konseling Sosial 

berbasis konsep BLP.   

Pada saat itu Perangkat Desa ketajen juga memiliki jejak dan catatan 

kinerja yang baik, mulai dari menejemen Administrasi, surat menyurat yang 

sudah tertata rapi, pembuatan dan pengumpulan Laporan pertanggung 

Jawaban pada setiap kegiatan, Penyalur yang baik
114

 untuk pembuatan Kartu 

Tanda Penduduk (KTP) dan pengurusan Kartu Keluarga (KK) kepada 

                                                           
113 Wawancara dengan Bapak Kepala Desa dan Sekretaris Desa di balai desa pada tanggal 

1 Agustus 2016 pukul 9.00 WIB 
114 Wawancara dengan beberapa diwarung kopi dekat balai desa pada tanggal 1 Agustus 

2016 pukul 14.00 WIB 
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Kecamatan dan Kabupaten, kemudian kesadaran sebagai pegawai 

kepemerintahan dengan merapikan Seragam Pegawai Negeri Sipil. 

Didalam ranah komitmen untuk menyelesaikan masalah Banjir dan 

sampah desa pun sudah terlaksana dengan baik, hal ini terbukti dengan 

berkurangnya volume sampah yang ada pada sungai yang melintas di Desa 

Ketajen, walaupun masalah banjir dan sampah yang menumpuk disungai 

Desa Ketajen merupakan tanggung jawab Dinas PU. Pengairan Sidoarjo 

namun hal ini tidak luput dari peran para KASI Desa Ketajen yang sigap dan 

tegas melaporkan kejadian ini kepada pihak yang bertanggungjawab. 

Para Perangkat Desa Ketajen juga selalu mengoptimalisasikan 

menejemen kelurahan, hal ini dibuktikan adanya Rapat Kerja (RAKER), 

mengontrol dan mengevaluasi Program kerja yang sudah dibuat,
115

 

Dari adanya sisi baik kinerja perangkat desa yang sudah peneliti 

paparkan diatas, ternyata juga banyak kinerja perangkat yang kurang baik dan 

belum sesuai dengan tugasnya, misalnya; absensi kedatangan perangkat tidak 

sesuai dengan prosedur yang ada, walaupun di kelurahan telah ada alat 

absensi yang berbasis “Finger”, kemudian pembangunan fasilitas kelurahan, 

pusat pelayanan publik, dan pusat pelatihan untuk pengembangan sumber 

daya Manusia (SDM) masyarakat desa Ketajen khususnya adalah 

pemberdayaan Pemuda sebagai kader generasi penerus masyarakat 

Ketajen.
116

 

                                                           
115 Wawancara dengan Bapak Kepala Desa dan Sekretaris Desa di balai desa pada tanggal 

1 Agustus 2016 pukul 9.00 WIB 
116 Wawancara dengan Bapak Kepala Desa dan Sekretaris Desa di balai desa pada tanggal 

1 Agustus 2016 pukul 9.00 WIB 
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Sehingga pengembangan Sumber Daya Alam (SDA) Desa Ketajen yang 

mempunyai banyak aset berupa tanah kosong kurang dioptimalkan, selain itu  

ketika ada Rapat Kerja (RAKER) kepemerintahan target program kerja 

kurang diperhatikan, hal ini dibuktikan dari banyaknya program kerja yang 

terbengkalai dan tidak ditindaklanjuti seperti pembuatan RAPB Des yang 

molor.
117

 

Kemudian banyak kegiatan terlaksana yang diluar perencanaan alias 

tanpa proposal, maka dengan kegiatan yang kurang terencana dan tidak 

adanya proposal maka akan memperumit keluar masuknya dana yang 

dikucurkan terhadap kegiatan – kegiatan tersebut, karena terkadang estimasi 

dana yang diajukan melebihi batas, maka akan menimbulkan potensi ketidak 

jujuran terhadap financial, waktu, dan perbuatan 

Dari banyaknya lubang kinerja Perangkat Desa Ketajen yang perlu 

ditutup, para pelaku organisasi desa, terutama dari Badan Permusyawaratan 

Desa (BPD) dan kepala Desa (KADES) ketajen memiliki inisiatif untuk 

memperbaiki kinerja para perangkatnya yang dianggap kurang berkontribusi 

terhadap kelurahan Ketajen dengan menggunakan Bimbingan Konseling 

Sosial berbasis Konsep BLP yang diampu oleh ketua Badan 

Permusyawaratan Desa (BPD) Desa Ketajen yaitu bapak Dr. Margono, M. 

Pd. Yang dalam hal ini berperan sebagai Konselor. 

 

                                                           
117 Wawancara dengan Bapak Kepala Desa dan Sekretaris Desa di balai desa pada tanggal 

1 Agustus 2016 pukul 9.00 WIB 
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C. Proses Bimbingan Konseling Sosial berbasis konsep Building Learning 

Power untuk meningkatkan Etos Kerja Perangkat Desa Ketajen. 

Dari masalah – masalah yang sudah dipaparkan diatas, pada praktiknya 

di lapangan, layanan Bimbingan konseling Sosial berbasis Konsep BLP yang 

dikemas dalam bentuk pelatihan, dan disampaikan dengan Teknik Konseling 

Kelompok, maka ketua Badan Permusyawaratan Desa (BPD) Desa Ketajen 

berperan sebagai Koselor. 

Sebelum memulai pelatihan dengan menggunakan Teknik Konseling 

Kelompok, konselor memantabkan visi yang sudah dibentuk, yakni 

Pemberdayaan STL, STL beranggotakan 3 – 4 orang terpilih, yang akan 

mengikuti proses konseling kelompok, setelah konselor memantabkan visinya, 

maka ada enam tahapan dalam proses Konseling Kelompok yang berisi 

Strategi BLP, yakni; 1) Tahap Pra Konseling, 2) Tahap Permulaan, 3) Tahap 

Transisi, 4) Tahap Kerja – Kohesi dan Produktivitas, 5) Tahap Akhir, 6) 

Tahap Evaluasi.  

Dalam proses pelaksanaan layanan Bimbingan konseling Sosial 

berbasis Konsep BLP dengan menggunakan teknik Konseling Kelompok 

dalam meningkatkan Etos Kerja perangkat desa atau STL desa Ketajen, 

konselor membutuhkan kurang lebih 12 pertemuan atau forum dengan 

berbagai macam durasi pada setiap tahapnya 

1. Tahap Pra Konseling 

Tahap ini dilakssanakan dalam 1 pertemuan dengan durasi yang 

cukup panjang yakni 4 -5 jam, tahap ini dimulai ketika seluruh perangkat 
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desa mengadakan sebuah Rapat Kerja (RAKER) kelurahan di pacet pada 

tahun 2012, rapat itu dihadiri oleh seluruh pegawai kelurahan Ketajen. Di 

dalam rapat tersebut ketua Badan Permusyawaratan Desa (BPD) selaku 

Konselor menyampaikan beberapa materi didepan forum rapat terkait (1) 

Kepemerintahan dan Leadership (2) Ekonomi Pembangunan (3) 

Kemasyarakatan (4) keamanan dan ketertiban. 

Dari kesempatan menyampaikan materi tersebut, beliau mencoba 

untuk memberikan lembar kegiatan pokok (Tabel 3.1), lembar kerja itu 

merupakan salah satu strategi dalam pelaksanaan pelatihan kepada seluruh 

angota rapat untuk mengkroschek dan menjadi patokan, apakah kinerja 

pegawai kelurahan sudah baik ataupun tidak,  

Tabel 3.1 

LEMBAR KEGIATAN 

KOMPONEN MASYARAKAT MANDIRI 

 
NO KOMPONEN SUB KOMPONEN SKOR 

A 
Manajemen 

Perubahan 

1. Mengembangkan visi desa/kelurahan  

2. Membangun skills / kecakapan  

3. Membangun semangat  

4. Mengembangkan sumber daya  

5. Melaksanakan action Plan  

  Jumlah:  A  

B Kegiatan Pelatihan 

1. Merancang pelatihan  

2. Melaksanakan pelatihan  

3. Mengakhiri pelatihan  

4. Pegawai kelurahan sebagai motivator  

5. Pegawai kelurahan sebagai fasilitator  

  Jumlah:  B  

C 
Pengembangan 

Kualitas Diri 

1. Sasaran pembangunan desa/kelurahan  

2. Sasaran pengembangan potensi 

masyarakat 
 

3. Strategi pengembangan potensi 

masyarakat 
 

4. Pemberdayaan lembaga kemasyarakatan  

5. Pengembangan iklim yang positif  
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  Jumlah:  C  

  Jumlah :  A+B+C  

Tatacara pengisian lembar itu adalah; jika ada sub komponen yang 

sudah dilakukan maka diberi skor 1, jika belum dilakukan atau masih 

proses dilakukan maka diberikan skor “0” setelah itu dijumlah per 

komponen, setelah dijumlah perkomponen maka skor per komponennya 

dijumlahkan. 

Dari hasil yang sudah dikumpulkan dan telah di berikan skor bapak 

Margono memberikan hipotesis bahwa kinerja pegawai kelurahan masih 

ada yang perlu dibenahi, hal itu terlihat dari kolom yang telah diberikan 

skor “1”, dari 15 kolom, kolom yang terisi angka “1” ada 1 sampai 3 

kolom dari masing – masing pegawai kelurahan desa Ketajen. 

Dari hasil hipotesis tersebut maka konselor melakukan diskusi kecil 

tentang komponen dan subkomponen yang telah diisi, serta memberikan 

harapan bagi seluruh pegawai kelurahan yang hadir untuk senantiasa 

bekerja di koridor yang baik dan menawarkan akan ada pertemuan lebih 

lanjut bersifat bimbingan, guna membahas sub komponen yang terisi skor 

“0” hingga berubah menjadi skor “1”, pertemuan tersebut akan membahas 

tentang komponen - komponen yang ada di lembar kegiatan, yaitu 

berisikan strategi pelatihan membangun Kualitas Diri, konselor 

menghimbau bahwa pertemuan selanjutnya bersifat sukarela, dan ketika 

itu juga konselor menyampaikan kesediaannya untuk menunggu peserta 

dirumahnya pada hari jumat setelah RAKER berlangsung. 
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2. Tahap Permulaan 

Ditahap ini memerlukan 1 pertemuan dengan durasi 120 menit, 

dimulai pada pukul 20.00 – 22.00 WIB, pada hari Jumat yang bertempat di 

rumah konselor yang di desain menyerupai ruang rapat, ada banyak kursi 

dan meja yang mampu menampung sekitar 15 orang, 1 LCD proyektor dan 

board Screen, serta adanya mini library juga jaringan internet (Wifi), 

konselor menyebutnya reang tersebut sebagai Rumah Belajar, 

Dalam prosesnya, ditahap ini konselor mulai memberikan sedikit 

orientasi tentang konsep BLP yang akan dibahas terutama visi konselor 

tentang pemberdayaan STL yang nantinya akan diproses, namun konselor 

tidak menyebutkan persyaratan jumlah STL itu sendiri, ketika itu peserta 

yang datang di rumah belajar berjumlah 15 orang, diantaranya adalah 

kepala Desa, perangkat Desa, bapak RW,  tokoh agama, dan pemuda, 

Dalam tahap ini, konselor mulai memberikan umpan tentang refleksi 

pembahasan tentang lembar kegiatan pokok yang diberikan ketika Raker 

minggu lalu, konselor mengorkestra kelas dengan memberikan 

kesempatan berpendapat kepada masing – masing peserta yang hadir, dan 

menyampaikan hasil isiannya pada lembar itu, setelah itu memberikan 

kesempatan pada forum untuk menanggapi skor yang didapat peserta 

tersebut ketika berada di Raker minggu lalu, diakhir diskusi, konselor 

hanya menghimbau tentang keberadaan forum ini adalah orang yang satu 

tujuan untuk membenahi kekurangan kekurangan yang ada, serta 

menyampaikan tentang iklim komunikasi diskusi yang terjadi sudah baik, 
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namun karena terbatasnya waktu maka forum tersebut ditutup pada pukul 

22.00 WIB, apabila ada yang perlu ditanyakan, konselor mrnghimbau 

untuk ditanyakan diluar forum ini. Serta menampaikan bahwa pertemuan 

selanjutnya berada di tempat dan waktu yang sama. 

3. Tahap Transisi 

Pada tahap Transisi ini konselor membutuhkan 1 pertemuan dengan 

tempat dan waktu mulai yang sama namun didalam tahap ini konselor 

membutuhkan durasi waktu 180 menit dan peserta yang semula ada 15 

menyusut menjadi 9 orang, yakni terdiri dari kepala Desa, 5 orang 

Perangkat desa, tokoh Agama, dan 2 RW. 

Tahap transisi ini konselor mulai dengan memberikan penjelasan 

tentang komponen – komponen yang ada dalam lembar kegiatan pokok 

yang diberikan ketika Raker, konselor menyampaikan bahwa, sebenarnya 

komponen tersebut merupakan strategi pelatihan BLP, dengan kegiatan 

yang berkualitas yang menjadi sub babnya, beliau memaparkan bahwa ada 

3 strategi pelatihan BLP yaitu 1) Membangun Kualitas diri, 2) 

Membangun Strategi Pelatihan, dan ang terakhir 3) mengembangkan 

Menejemen Perubahan. Akan tetapi Konselor membatasi, untuk 

pertemuan kali ini hanya membahas 1 komponen utama, yaitu membangun 

kualitas diri. 

Adapun komponen membangun kualitas diri ini dirangkum dalam 

tabel 3.2 yaitu berisikan lembar kegiatan lembar kegiatan, cara 

pengisiannya adalah jika ada sub komponen yang sudah dilakukan maka 
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diberi skor 1, jika belum dilakukan atau masih proses dilakukan maka 

diberikan skor “0” setelah itu dijumlah per komponen, setelah dijumlah 

perkomponen maka skor per komponennya dijumlahkan. 

Namun sebelum itu, konselor menghimbau kepada seluruh peserta 

untuk mengisinya dengan sesuai keadaan yang selama ini dilakukan. 

Tabel 3.2 

KEGIATAN MEMBANGUN KUALITAS DIRI 

 

Nama  :  

Tanggal : 

 

No Komponen Sub Kompenen Cek 

A Memohon 

1. Merumuskan tujuan dengan jelas   

2. Menyelaraskan tujuan dengan keinginan  

3. Tentang relasi, kesehatan, dan kelimpahan  

4. Membiasakan selalu bersyukur  

5. Memikirkan tujuan secara sungguh-sungguh  

6. Menuangkan dlm tulisan dan gambar  

  Jumlah A  

B Meyakini 

1. Yakin  dikabulkan  

2. Berterima kasih setiap saat  

3. Merasa rileks  

4. Positip dalam fikiran, perasaan, & perilaku  

5. Pasrah sepenuh hati  

6. Tidak memikirkan caranya  

  Jumlah B  

C Mensyukuri 

1. Berfikir positif dan bersyukur  

2. Berperilaku tertib, peduli, dan santun  

3. Tekun menghadapi sesuatu meskipun sulit  

4. Membiasakan mengadakan penelitian  

5. Membiasakan memiliki target dan 

mengevaluasinya 
 

6. Berbagi ide dan informasi  

  Jumlah C  

  Jumlah (A+B+C)  

 

Kemudian setelah seluruh peserta mengisi lembar kegiatan dan 

setelah mengili, konselor merefleksikan tentang keadaan yang dialami 
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dengan berpatokan pada skor – skor yang diisi oleh peserta, bahwa 

sebenarnya manusia itu dilahirhan dengan segala potensi yang dimiliki, 

serta menusia sehingg potensi untuk menjadi manusia yang berkualitas 

serta sejahtera sangat terbuka lebar, karena manusia memiliki tuhan yang 

telah menghidupi kita selama ini. Dengan refleksi tersebut, konselor 

memberikan kesempatan untuk diskusi tentang hasil skor dan refleksi yang 

telah digambarkan konselor melalui imajinasi refleksi tersebut. Kemudian 

konselor mengingatkan kembali bahwa forum ini adalah bebas untuk 

berekspresi dikala memiliki sebuah problema tentang kualitas diri, 

sehingga peserta merasa nyaman dalam forum ini dan beberapa peserta 

mulai terbuka tentang problema yang dialami, dan konselor menyerahkan 

problema itu dalam forum, dan seterusnya, diakhir pertemuan konselor 

menyampaikan tentang bagaimana membangun kualitas diri yang akan 

dibahas dipertemuan selnjutnya. 

4. Tahap Kerja – Kohesi dan Produktivitas 

Pada tahap Kerja – Kohesi dan Produktivitas ini konselor 

membutuhkan 3 pertemuan dalam 3 minggu dan dengan tempat dan waktu 

mulai yang sama namun didalam tahap ini konselor memburuhkan durasi 

waktu 120 menit dan peserta yang semula ada 9 menyusut menjadi 5 

orang, yakni terdiri dari 4 orang dari Perangkat desa, dan 1 orang RW. 

Pertemuan pertama yakni konselor menjelaskan tentang komponen 

membangun kualitas diri yaitu; 1) Memohon, 2) Meyakini, dan 3) 

Mensyukuri, setelah itu konselor memberikan kesempatan untuk 
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mengomentari tentang komponen membangun kualitas diri yang sudah 

dijelaskan, kemudian konselor mengorkestra komentar – komentar yang 

ada kepada forum, dari hasil orkestra tersebut konselor mulai menjawab 

komentar yang disampaikan.  

Masih dipertemuan pertama, Setelah adanya orkestra komponen 

tersebut, konselor memulai diskusi dan pelatihan dengan menjelaskan teori 

dan praktik tentang satu komponen, yaitu komponen Memohon, dengan 

mengacu pada lembar membangun kualitas diri tersebut, untuk pelatihan 

dengan menjelaskan teori dan praktikm dari komponen Meyakini dan 

Mensyukuri, dilaksanakan di pertemuan kedua dan ketiga. Pada akhir 

pertemuan ketiga, konselor memberikan suatu lembar praktik membangun 

kualitas diri (Gambar 3.3), beliau menjelaskan fungsi lembar praktik 

membangun kualitas diri ini adalah contoh form untuk memulai kegiatan 

membangun kualitas diri pada masing masing peserta  

Tabel 3.3 

LEMBAR PRAKTIK MEMBANGUN KUALITAS DIRI 

 

Nama : 

Jabatan : 

CITA-CITA JANGKA PANJANG 

Sasaran Tulisan Gambar 

Relasi   

Kesehatan   

Kelimpahan   

 

CITA-CITA JANGKA PENDEK 

Sasaran Tulisan Gambar 

Relasi   

Kesehatan   

Kelimpahan   
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MEYAKINI 

No Fikiran Perasaan Perilaku 

1 Yakin  dikabulkan   

2 Selalu berterima kasih   

3 Rileks   

4 Berpikir Positip   

5 Pasrah sepenuh hati   

6 Tidak berpikir caranya   

 

MENSYUKURI 

No Komponen Kegiatan Gambar 

1 
Berfikir positif dan 

bersyukur 
  

2 
Mengembangkan Akhlaq 

(Tertib, Peduli, Santun) 
  

3 
Mengembangkan 

ketangguhan 
  

4 Mengembangkan kecerdasan   

5 
Mengembangkan 

Kecerdikan 
  

 
Mengembangkan 

Kemandirian 
  

 

Dengan adanya lembar praktik diatas, konselor juga menyampaikan 

kepada para peserta akan terbantu, karena dalam lembar praktik diatas ada 

kolom – kolom Kegiatan, Perasaan dan kolom gambar yang kosong, dari 

kolom - kolom yang kosong tersebut para peserta pelatihan dapat mengisi 

sendiri sesuai dengan kegiatan yang dilakukan dan perasaan yang sedang 

dirasakan. 

5. Tahap Akhir 

Pada tahap ini konselor membutuhkan 3 pertemuan dalam 3 minggu 

dan dengan peserta, tempat dan waktu mulai yang sama, namun didalam 

tahap ini konselor membutuhkan durasi yang kondisional. 

Sebelum memulai tahap ini konselor memberikan refleksi 

membangun kualitas diri yang ditahap sebelumnya sudah dilatihkan, 
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konselor menjelaskan tentang hubungan membangun kualitas diri dengan 

tahap ini, bahwa setelah kualitas diri sudah terbentuk, maka waktunya STL 

untuk memberikan dampak yang positif kepada orang sekitar dengan cara 

membangun strategi pelatihan. Setelah memberikan sedikit pemaparan 

tentang tahap ini, konselor mulai mengeksplor target dan mimpi dengan 

mengawali pertanyaan penting tentang lingkungan desa yang akan datang. 

Dari uraian pertanyaan penting tersebut, konselor mengorkestra 

kembali forum untuk diskusi dan menjawab pertanyaan tersebut dengan 

adanya dasar dari buku hingga pengalaman penjelajahan di internet, 

setelah pendapat STL sudah terkumpul, maka konselor memberikan 

kongklusi tentang pertanyaan yang diajukannya tadi. 

Sebagai contoh, konselor mengawali pertanyaan itu dengan bertanya 

kepada para STL, ”bagaimana jika saya membangun warung yang 

nyaman?” untuk mengorkestra forum beliau memberikan kesempatan STL 

untuk eksplorasi pertanyaan tersebut terkait modal, letak warung, desain 

warung, sajian warung, sistem warung, hingga model administrasi warung, 

setelah semua sudah diketahui, maka konselor memberikan kongklusi 

tekait pertanyaan yang diajukan ke STL, bahwa untuk membangun sebuah 

warung itu membutuhkan modal berapa, letaknya dimana, dengan desain 

yang seperti apa, apa saja sajian warung tersebut yang menjadi favorit 

pembeli, sistem warungnya seperti apa (Kepegawaian, kebijaksanaan, dan 

promosi) dan seterusnya. Dari contoh tersebut, konselor memberikan 
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kesempatan pada setiap STL untuk menggali pertanyaan penting 

disekitarnya. 

6. Tahap Evaluasi 

Pada tahap ini konselor membutuhkan 3 pertemuan dalam 3 minggu 

dan dengan 5 peserta, tempat dan waktu mulai yang sama, namun didalam 

tahap ini konselor membutuhkan durasi yang kondisional. 

Untuk mengawali tahap ini konselor memberikan sebuah lembaran 

menejemen perubahan (Tabel 3.4), untuk diisi dan di cek skornya dengan 

lembar kegiatan sebagai berikut: 

Tabel 3.4 

Menejemen Perubahan 

Nama Desa/Kelurahan : 

Alamat/Telp/email  : 

Nama Kepala Desa   : 

A. Manajemen Perubahan 
 

NO 
SUB 

KOMPONEN 
INDIKATOR CEK SKOR  

1 Pengembangan 

visi 

desa/kelurahan 

 Visi desa/kel. berisi ideologi inti 

dan impian masa depan 
 

 

 Disusun bersama warga 

masyarakat 
 

 Dirumuskan dalam kalimat yang 

jelas, singkat & menantang 
 

 Misi desa/kelurahan berupa kunci 

kegiatan untuk mewujudkan visi 
 

 Tujuan desa/kel. terarah pada 

kualitas hidup 
 

     

2 Membangun 

skills / 

kecakapan 

 Membangun kecakapan kepala 

desa 
 

 

 Membangun kecakapan Sekdes & 

Kasi 
 

 Membangun kecakapan tenaga 

administrasi 
 

 Membangun kecakapan Rt dan Rw  

 Membangun kecakapan masyarakat  

     

3 Membangun 

semangat 

 Membangun semangat kepala desa  

  Membangun semangat Sekdes & 

Kasi 
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 Membangun semangat tenaga 

administrasi 
 

 Membangun semangat Rt dan Rw  

 Membangun semangat masyarakat  

     

4 Mengembangka

n sumber daya 

 Prasarana Desa/kelurahan  

 

 Sarana Desa/Kelurahan  

 Pusat pelatihan  

 Sumber belajar  

 Media pelatihan  

     

5 Melaksanakan 

action plan 

 Evaluasi diri  (ED)  

 

 Program jangka menengah yang 

berkualitas (4tahun) 
 

 RAPB Des (1tahun)  

 Rencana tindakan pada setiap 

kegiatan 
 

 Melaksanakan & mengevaluasi 

kegiatan 
 

 

Tabel diatas cara pengisiannyapun sama yakni jika ada sub 

komponen yang sudah dilakukan maka diberi skor 1, jika belum dilakukan 

atau masih proses dilakukan maka diberikan skor “0” setelah itu dijumlah 

per komponen, setelah dijumlah perkomponen maka skor per 

komponennya dijumlahkan. 

Setelah itu, konselor mengevaluasi kinerja komponen – komponen 

yang sudah disebarkan dengan berpatokan indikator di tabel tersebut, 

konselor kembali memberikan kesempatan pada masing – masing STL 

untuk menyampaikan hasil yang sudah diisi, kemudian dikorelasikan 

dengan kualitas diri selama ini bangun.  
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D. Perubahan Etos Kerja Perangkat Desa Ketajen setelah Bimbingan 

Konseling Sosial berbasis Konsep Building Learning Power. 

Dari banyaknya lubang kinerja Perangkat Desa Ketajen yang perlu 

ditutup, para pelaku organisasi desa, terutama dari Badan Permusyawaratan 

Desa (BPD) dan kepala Desa (KADES) ketajen memiliki inisiatif untuk 

memperbaiki kinerja para perangkatnya yang dianggap kurang berkontribusi 

terhadap kelurahan Ketajen, yaitu dengan menggunakan Bimbingan 

Konseling Sosial berbasis Konsep Building Learning Power untuk 

mendongkrak etos kerjanya. 

Setelah melakukan beberapa proses Bimbingan Konseling Sosial berbasis 

konsep Building Learning Power tentunya sedikit banyak perubahan yang 

berhasil mendongkrak kinerja perangkat Desa Ketajen, sehingga dengan 

perubahan tersebut, etos kerja Perangkat Desa sedikit banyak berkontribusi 

bagi kelurahan ketajen khususnya dalam melayani masyarakat desa ketajen. 

Adapun indikator Etos Kerja yang sudah mengalami perubahan setelah 

diberikan Bimbingan Konseling Sosial adalah sebagai berikut: 

1. Kedisiplinan 

Etos kerja Perangkat Desa yang telah mengalami perubahan setelah 

diberikan Bimbingan Konseling Sosial pada indikator Kedisiplinan ini 

terlihat dari ketertiban atas Absensi kehadiran Perangkat Desa yang 

sebelumnya masih kurang diperhatikan oleh setiap Perangkat Desa,
118

 hal 

ini merupakan bentuk kesadaran yang timbul dari para Perangkat Desa 

                                                           
118 Wawancara dengan Bapak Kepala Desa dan Sekretaris Desa di balai desa pada tanggal 

1 Agustus 2016 pukul 9.00 WIB 
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Ketajen itu sendiri dan mengerti tentang pentingnya waktu terhadap 

pekerjaan, dibuktikan dengan kedatangan perangkat desa ke kantor 

kelurahan.
119

 Selain itu, ketepatan waktu dalam menjalankan progaram 

kerja kelurahan yang sebelumnya masih dibilang berantakan mulai ditata 

dengan estimasi waktu dan target yang sudah direncanakan, jadi potensi 

untuk menunda pelaksanaan program kerja sangatlah minim karena 

adanya target yang dicapai pada setiap pelaksannan program kerja, hal ini 

dibuktikan dengan pembuatan RAPB Des Pada setiap tahunnya, serta 

perbaikan menejemen Administrasi lainnya
120

. 

2. Tanggung Jawab 

Pada indikator tanggung jawab ini ada beberapa aspek perubahan 

Etos Kerja setelah dilakukan Bimbingan konseling sosial yaitu dari aspek 

tanggung jawab pembangunan fasilitas kemasyarakatan yang sebelumnya 

kurang dioptimalkan dengan baik dan terkesan kurang rapi hal ini 

dibuktikan dengan adanya beberapa perombakan fasilitas desa seperti 

polindes, pendopo balai desa sebagai pusat kegiatan Kepemerintahan 

desa, gapura desa dan dusun, serta menambahi fasilitas fasilitas 

pendukung guna membuka jendela dunia memalui jaringan internet dan 

wifi disekitar tempat tempat umum seperti balai desa, balai dusun, masjid 

dan tempat pelatihan lainnya.
121

 

                                                           
119

 Wawancara dengan beberapa warga di diwarung kopi dekat balai desa pada tanggal 1 

Agustus 2016 pukul 14.00 WIB 
120 Wawancara dengan Bapak Kepala Desa dan Sekretaris Desa di balai desa pada tanggal 

1 Agustus 2016 pukul 9.00 WIB 
121 Wawancara dengan beberapa warga di diwarung kopi dekat balai desa pada tanggal 1 

Agustus 2016 pukul 14.00 WIB 
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Baru – baru ini inisiatif para perangkat desa dan KADES untuk 

penanganan sampah di desa ketajen sangatlah diperhatikan, hal ini 

terbukti adanya pembangunan Tempat Pembuangan Akhir (TPA) yang 

sebelumnya untuk Tempat Pembuangan Akhir di tandon pada TPA 

kecamatan gedangan, akan tetapi dalam pelaksanaan teknis, 

pembangunan tersebut masih proses kepengurusan di Kecamatan dan 

Kabupaten.
122

 

Selain masalah sampah, tanggung jawab para Perangkat Desa 

tentang kaderisasi pemuda mulai diperhatikan, yang sebelumnya 

organisasi kepemudaan seperti Karang Taruna, IPNU, IPPNU, Remaja 

Masjid hanya tinggal nama didesa ketajen maka pada periode kali ini 

mulai didekati secara kondisional agar kaderisasi bisa berjalan,
123

 setelah 

adanya pendekatan dengan para pemuda, inisiatif kaderisasi selanjutnya 

adalah mengadakan pelatihan pelatihan kepemudaan tentang Leadership, 

Menejemen dan pengembangan skill, hal ini berhasil dan sesuai target 

STL (Perangkat Desa), dibuktikan dengan pembuatan program kerja 

Karang Taruna selama 4 tahun dan diajukan ke kelurahan beserta 

proposal di setiap masing - masing kegiatan yang telah tercantum dalam 

program kerja.
124

 

                                                           
122 Wawancara dengan Bapak Kepala Desa dan Sekretaris Desa di balai desa pada tanggal 

1 Agustus 2016 pukul 9.00 WIB 
123 Wawancara dengan beberapa warga di diwarung kopi dekat balai desa pada tanggal 1 

Agustus 2016 pukul 14.00 WIB 
124 Wawancara dengan Bapak Kepala Desa dan Sekretaris Desa di balai desa pada tanggal 

1 Agustus 2016 pukul 9.00 WIB 
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Selain itu banyak juga ide - ide yang telah dijadikan target pada 

sektor pengembangan Sumber Daya Alam yang ada di Desa Ketajen, saat 

itu Desa ketajen mempunyai banyak sekali aset tanah yang kosong 

dipinggir jalan maupun dibelakang rumah rumah warga, dengan 

banyaknya aset tersebut tercetuslah ide – ide untuk menjadikan Desa 

Ketajen ini menjadi Desa Wisata Edukatif dengan membangun komplek 

wisata edukatif dan menghimbau masyarakat untuk berbudidaya ikan di 

tanahnya masing masing, namun ide tersebut tidak akan terealisasi jika 

tidak adanya dukungan dari masyarakat itu sendiri, untuk komplek wisata 

edukatif sendiri masih dalam proses perizinan kepada pemerintah kota 

Sidoarjo dan ditargetkan pada periode selanjutnya akan terealisasi, 

sedangkan untuk pengembangan budidaya ikan sendiri perkembangannya 

masih dalam taham penyuluhan dan pelatihan yang diadakan pihak 

kelurahan untuk masyarakat Desa Ketajen, Tentunya bekerjasama 

dengan Dinas Perikanan Sidoarjo.
125

 

3. Kerja Keras 

Terlihat dari perubahan etos kerja Perangkat desa yang sudah 

dipaparkan di indikator Tanggung jawab, begitu banyak pembenahan 

persoalan kemasyarakatan yang dilakukan Perangkat Desa Ketajen, 

maka, tanggung jawab sebagai pejabat kepemerintahan setingkat 

Kelurahan tidak akan terlaksana dengan baik tanpa adanya kerja keras 

para Perangkat Desa Ketajen serta dibantu dengan lapisan masyarakat 

                                                           
125 Wawancara dengan Bapak Kepala Desa dan Sekretaris Desa di balai desa pada tanggal 

1 Agustus 2016 pukul 9.00 WIB 
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yang sadar akan gerakan perubahan, mulai dari tidak mudah menyerah 

dalam menyikapi masalah, optimalisasi SDM dan SDA.
126

 

4. Rasional 

Hal yang selalu diremehkan dalam perencanaan Program kerja di 

setiap Rapat Kerja (RAKER) Kelurahan adalah menyusun target program 

kerja. Bimbingan Konseling Sosial berbasis Konsep Building Learning 

Power menitik beratkan sebuah rencana yang mempunyai target yang 

jelas, jika semua pelaku perencanaan itu mempunyai kualitas diri yang 

baik, maka tidak menutup kemungkinan target itu akan tercapai. Setelah 

adanya Bimbingan Konseling Sosial berbasis Konsep Building Learning 

Power para perangkat desa sudah terlatih membuat target yang telah 

direncanakan, bahkan membuat target pada lingkungan keluarga dan 

dirinya sendiri. 

5. Jujur 

Dengan komitmen yang tinggi, Rapat Kerja kelurahan pada tahun 

2012 lalu menghasilkan suatu target, kebijakan dan kesepakatan bersama 

tentang adanya penyusunan RAPB Des pada setiap tahunnya, dan 

menghimbau pada karang Taruna untuk menyusun Program Kerja untuk 

satu periode yang disertakan dengan proposal kegiatan yang diajukan ke 

kelurahan pada awal tahun priode kepengurusan Karang Taruna, serta 
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Dengan membangun kebijakan tersebut maka secara tidak langsung 

potensi ketidak jujuranpun dapat diminimalisir, mulai dari ketidak 

jujuran dalam segi waktu, perbuatan hingga financial. Kebijakan tersebut 

merupakan salah satu kebijakan yang akan dipermanenkan pada periode - 

periode selanjutnya mengingat ketertiban dan kejujuran sangat penting 

dalam sebuah organisasi, apalagi dalam organisasi kepemerintahan yang 

bertugas melayani masyarakat di tingkat kelurahan, hal ini sangatlah 

penting untuk dibumikan pada pegawai kelurahan, tak luput juga dengan 

seluruh Perangkat Desa. 
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